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ABSTRAK 

Kebutuhan konsumsi daging khususnya unggas meningkat dari tahun ke 

tahun mulai dari tahun 2019 sampai tahun 2021, diperoleh data sebagai berikut; 

pada tahun 2019 sebesar 7.764 kg/kapita, tahun 2020 sebesar 7.903 kg/kapita, dan 

tahun 2021 sebesar 8.052 kg/kapita. Dari data diatas menunjukkan adanya 

kenaikan jumlah kebutuhan konsumsi daging 3 tahun kebelakang. Maka dari itu 

Mesin penetas telur mulai digunakan peternak unggas guna meningkatkan hasil 

produksi telur dan unggas. Mesin penetas telur dapat dijumpai dalam bentuk kotak 

dan silinder. Mesin penetas telur mini yang tersedia di marketplace didominasi 

oleh produk impor. Maka dari itu, tugas akhir ini bertujuan untuk menghasilkan 

prototipe mesin penetas telur yang dapat bersaing dengan produk impor.  

Adapun komponen utama mesin penetas telur adalah ruang penetasan, 

sistem pemutar telur dan kontroler temperatur, kelembaban, motor penggerak. 

Setelah menentukan ruang penetasan berbentuk silinder dengan kapasitas kecil. 

Lalu tentukan beberapa konsep dari sistem pemutar, setelah menentukan konsep 

sistem pemutar yang akan dipakai maka siapkan arduino sebagai microcontroler. 

Untuk rancangan mesin penetas telur dipakai rancangan yang telah ada. Sebelum   

melakukan proses pembuatan alat terlebih dahulu menentukan jenis bahan yang 

digunakan beserta dimensi dan ukuran alat. 
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